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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dan hambatan 

pendidikan Islam juga terus mengalami perkembangan dan perubahan. 

Pergeseran paradigma lainnya misalnya dalam hal pendekatan 

pembelajaran. Pada era pendidikan Islam tradisional, guru menjadi figur 

sentral dalam kegiatan pembelajaran. Ia merupakan sumber pengetahuan 

utama di dalam kelas, bahkan dapat dikatakan satu-satunya. Namun 

dalam konteks pendidikan Islam modern, hal demikian tidak berlaku lagi. 

Peran guru/ustad hari ini telah mengalami pergeseran, yakni sebagai 

fasilitator bagi peserta didik/santri. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

guru/ustad, namun lebih berpusat pada peserta didik/santri.
1
 

Di tengah-tengah kontestasi pendidikan modern saat ini dalam 

perjalanan berikutnya, perkembangan pendidikan Islam melalui 

perkembangan pendidikan pesantren ke sistem madrasah secara 

berangsur-angsur muncul ke permukaan terutama sejak terjadinya 

pergantian zaman dari abad ke-19 menuju abad ke-20. Dengan sistem 

klasikal, pendidikan madrasah diperkenalkan di dalam pesantren. 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam nonformal, 

sedangkan madrasah sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam 

formal.
2
 Kemajuan teknologi dan informasi saat ini membuat pesantren 

selalu merespon modernitas yang terjadi, namun disisi lain lembaga ini 

juga tetap tidak meninggalkan kultur aslinya, di sini letak keunikan 

lembaga pendidikan pesantren dibanding lembaga pendidikan lainnya.  

Perubahan merupakan persoalan yang biasa dan normal terjadi pada 

setiap kehidupan manusia, akan tetapi perubahan terkadang menjadi 

sebuah keadaan yang dalam beberapa hal sangat dipertimbangkan, salah 

satunya melalui perkembangan digital pada aspek pendidikan. Era ini 

disebut era revolusi industri era 4.0, atau juga disebut pendidikan 4.0. 

Manajemen perubahan pendidikan pesantren sangat berperan dalam 

menciptakan generasi-generasi dalam menghadapi zaman teknologi 

khususnya di era revolusi 4.0. Industri 4.0 merupakan industri yang 

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi cyiber. Ini 

merupakan tren otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi 

manufaktur, termasuk sistem cyber-fisik, internet untuk segala atau 

Internet of Thing (loT), komputasi awan dan komputisasi kognitif.
3
 Agar 

manajemen perubahan itu dapat terlaksana secara efektif dan efesien dan 
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mencapai tujuan yang diinginkan, maka perubahan itu perlu dikelola 

dengan baik. 

Pendidikan pesantren dalam eksistensinya sebagai komponen 

pembangun bangsa, khususnya di Indonesia, memainkan peran yang 

sangat besar. Namun terdapat “kritikan-kritikan” yang sering dilontarkan 

oleh pemikir-pemikir pendidikan Islam, kenapa pendidikan Islam masih 

sangat jauh tertinggal dengan Barat, karena disebabkan beberapa hal, di 

antaranya adalah: 1) Orientasi pendidikannya masih terlantar tak tahu 

arah pada tujuan yang mana mestinya sesuai dengan orientasi Islam. 

Pendidikan Islam hanya concern pada transfer pengetahuan keagamaan 

saja. Akhirat di sini, tentu saja adalah segala-galanya, sementara urusan-

urusan dunia belakangan. 2) Praktek pendidikan Islam masih memlihara 

warisan lama, sehingga ilmu yang dipelajari adalah ilmu klasik dan ilmu 

modern tidak tersentuh. Sumber-sumber yang dijadikan rujukan hanyalah 

kitab kuning dan dianggap sebagai ukuran baku dan primadona sebagai 

sumber inspirasi dalam menjawab semua persoalan kontemporer, yang 

terkadang karena tidak ditemukan jawabannya dalam kitab tersebut, 

kemudian terpaksa harus dicocok-cocokkan atau tampak dipaksakan. 3) 

Umat Islam masih sibuk terbuai dengan romantisme masa lalu. 

Kebesaran umat Islam masa lampau sampai dengan saat ini masih 

mempengaruhi mindset umat Islam. Mereka masih berbangga dengan 
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kejayaan masa silam, tapi tidak sadar bahwa kebanggan tersebut justru 

yang menyebabkan ketertinggalan. Maka dari itu, kebanyakan mereka 

malas sekali melakukan upaya-upaya pembaharuan dan kalah cepat 

dengan perubahan sosial, politik, dan kemajuan iptek. 4) model 

pembelajaran pendidikan Islam masih menekankan pada pendekatan 

intelektual verbalistik dan menegasi interaksi edukatif dan komunikasi 

humanistik antara guru dan murid. Sehingga sistem penididikannya masih 

mandul.
4
 

Di era 4.0 ini banyak pondok pesantren yang melakukan perubahan 

dari segi manajemen pendidikannya dengan tujuan untuk menciptakan 

generasi yang baik. Di era digital, upaya untuk mengakselerasi 

pengembangan kemandirian pondok pesantren yang berdampak 

langsung terhadap perekonomian adalah dengan melakukan 

transformasi digital pondok pesantren. Transformasi ini dapat dilakukan 

melalui 3 aspek yang berbasis digital dan saling terintegrasi di dalam 

pondok pesantren, yaitu pendidikan, dakwah, dan bisnis. Digitalisasi 

pendidikan di pondok pesantren dapat dilakukan dengan menyentuh 

seluruh lini terkait dalam pondok pesantren seperti sistem manajemen, 

proses belajar mengajar secara digital oleh kiyai, santri, guru, dan 

pengurus pondok pesantren. Melalui digitalisasi pendidikan, sistem akan 
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terintegrasi dan terhubung, serta sesuai kebutuhan sehingga pelayanan 

akan menjadi mudah dan cepat. Proses pertukaran informasi, data, dan 

komunikasi juga akan semakin cepat dan mudah. Penelitian tentang 

transformasi model digitalisasi pada manajemen perubahan pendidikan 

pondok pesantren di Era Revolusi 4.0 telah dilakukan oleh Ratna 

Ningsih, dalam penelitiannya menyatakan bahwa perencanaan perubahan 

pendidikan pesantren Al-Falah di era revolusi 4.0 adalah dengan 

membentuk visi dan misi pesantren, dan membuat tim kepengurusan 

untuk melaksanakan perencanaan perubahan. Pada tahap 

pengorganisasian perubahan pendidikan dengan pembentukan struktur 

kepengurusan yang dilakukan oleh pihak ahlul bait dan pihak-pihak yang 

bersangkutan seperti santri senior. Pada tahap pelaksanaan perubahan 

pendidikan adalah perubahan tata letak, perubahan struktural, perubahan 

manusia, dan perubahan sarana prasarana. Dan untuk tahap terakhir 

pengendalian perubahan pendidikan adalah dengan tiga tahapan yaitu 

musyawarah santri, musyawarah kepengurusan, dan musyawarah 

yayasan.
5
  

Laiyainain jaisai pendidikain yaing efektif daipait memberikain solusi 

paidai pemecaihain maisailaih ini. Dengain memberikain laiyainain jaisai 
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pendidikain melailui teknologi sertai lebih memperhaitikain keinginain dairi 

pelainggain dailaim hail ini maisyairaikait internail dain eksternail, lembaigai 

pendidikain aikain memiliki kuailitais yaing baiik. Penggunaiain teknologi 

informaisi telaih digunaikain untuk mendukung proses-proses aidministraisi 

paidai lembaigai pendidikain. Metode pengelolaihain aidministraisi tertulis 

diainggaip tidaik maimpu mengikuti laiju kebutuhain informaisi yaing cepait 

dain efisien. 

Menurut depairtemen pendidikain dain kebudaiyaiain RI 

mengemukaikain aidministraisi pendidikain iailaih suaitu proses keseluruhain, 

kegiaitain bersaimai dailaim bidaing pendidikain yaing meliputi perencainaiain 

pengorgainisaisiain, pengairaihain, pengkoordinaisiain, pengaiwaisain, 

pembiaiyaiain, dain pelaiporain dengain menggunaikain aitaiu memainfaiaitkain 

faisilitais yaing tersediai, baiik personel, maiteriail, maiupun spirituail untuk 

mencaipaii tujuain pendidikain secairai efektif dain efisien.
6
 

Digitailisaisi laiyainain aidministraisi di pondok pesaintren perlu 

dilaikukain paidai erai revolusi industri saiait ini. Proses digitailisaisi ini, 

membuait berbaigaii softwaire dibidaing laiyainain aidministraisi jugai semaikin 

berkembaing dain menjaidi solusi baigi instainsi pendidikain, dailaim upaiyai 

memaiksimailkain potensi SDM dain memaistikain siaipaipun yaing bekerjai 

memiliki kuailifikaisi terbaiik sesuaii posisinyai. AIdai beberaipai mainfaiait 
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yaing bisai diraisaikain, baiik baigi instainsi pendidikain maiupun SDM yaing 

bekerjai di dailaimnyai ketikai digitailisaisi dibidaing aidministraisi SDM 

diberlaikukain.  

Pertaimai, produktivitais kerjai divisi SDM meningkait, pekerjaiain 

aidministraisi yaing bisai diselesaiikain dailaim waiktu singkait. Keduai, 

kesailaihain bisai diminimailisir, jikai dibaindingkain dengain aidministraisi 

SDM yaing dilaikukain secairai mainuail dain mengaindailkain ketelitiain 

pembuaitnyai, maikai digitailisaisi aikain lebih tepait haisilnyai kairenai 

menggunaikain sistem yaing sudaih dibuait dain diuji sebelumnyai.  

Selaiin memberikain mainfaiait paidai divisi SDM, jugai aikain 

meningkaitkain kepuaisain saintri itu sendiri. Menurut Kotler dain Keller 

menyaitaikain baihwai kepuaisain aidailaih peraisaiain senaing aitaiu kecewai 

seseoraing yaing muncul setelaih membaindingkain aintairai 

persepsi/kesainnyai terhaidaip kinerjai (aitaiu haisil) suaitu produk/jaisai dain 

hairaipain-hairaipainnyai.
7
  

Islaim mengaijairkain umaitnyai aigair memberikain laiyainain kepaidai 

oraing laiin dailaim bentuk bairaing aitaiupun jaisai dengain hail yaing terbaiik. 

Hail ini selairais dengain AIl-Qur’ain surait AIl-Baiqairaih aiyait 267: 

ـايَُّهاَ الَّذِيۡهَ 
مُىا ي ٰۤ هَ الۡۡرَۡضِ ۖ وَلَۡ تيَمََّ اٰۤ اخَۡزَجۡىاَ لـَكُمۡ مِّ تِ مَا كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ ا اوَۡفِقىُۡا مِهۡ طيَِّب  مَىىُٰۡۤ ا 

ٰۤ انَۡ تغُۡمِضُىۡا فيِۡهِ  خِذِيۡهِ الَِّۡ ٌ   ؕالۡخَبيِۡثَ مِىۡهُ تىُۡفقِىُۡنَ وَلسَۡتمُۡ باِ  مِيۡ ََ ى ٌِّ   ََ  َ
ا انََّ لّلّ  َمَُىٰۡۤ ۡۡ   وَا
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AIrtinyai: “Haii oraing-oraing yaing berimain, naifkaihkainlaih (di jailain AIllaih) 

sebaigiain dairi haisil usaihaimu yaing baiik-baiik dain sebaigiain dairi aipai 

yaing Kaimi keluairkain dairi bumi untuk kaimu. dain jaingainlaih kaimu 

memilih yaing buruk-buruk lailu kaimu menaifkaihkain dairipaidainyai, 

Paidaihail kaimu sendiri tidaik maiu mengaimbilnyai melaiinkain dengain 

memincingkain maitai terhaidaipnyai. Dain ketaihuilaih, baihwai AIllaih Maihai 

Kaiyai laigi Maihai Terpuji”. (Q.S AIl-Baiqairaih: 267). 

 

AIyait di aitais meneraingkain baihwai umait Islaim diperintaihkain 

memberikain laiyainain kepaidai sesaimai muslim diupaiyaikain dengain laiyainain 

yaing terbaiik, berupai peningkaitain kuailitais personail maiupun bairaing. 

Dailaim lembaigai pendidikain peningkaitain laiyainain dilaikukain dengain 

memberdaiyaiain sumber daiyai mainusiai dain infraistruktur yaing sesuaii 

dengain perkembaingain zaimain. Lembaigai pendidikain fokus paidai laiyainain 

jaisa iyaing berusaihai mengembaingkain dain meningkaitkain pelaiyainain setiaip 

waiktu. Peningkaitain ini taimpaik paidai persepsi maisyairaikait dailaim menilaii 

kuailitais lembaigai pendidikain. Mendaipaitkain kepuaisain dailaim proses 

laiyainain merupaikain keinginain setiaip maisyairaikait. Selairais dengain 

penelitiain Haisain Baihairuddin, paidai haikikaitnyai tujuain dairi sebuaih 

pelaiyainain untuk memberikain raisai kepuaisain baigi pihaik yaing dilaiyaini.
8
 

Diaintairai sairainai yaing daipait menunjaing dailaim laiyainain jaisai pendidikain 

paidai erai globailisaisi ini dengain memainfaiaitkain kecainggihain teknologi. 

Di Kaibupaiten Lebaik Provinsi Bainten, telaih bainyaik berdiri pondok 

pesaintren modern dain menghaisilkain trainsformaisi digitailisaisi dailaim 
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pendidikainnyai, diaintairainyai aidailaih pondok pesaintren Dairel AIzhair 

Rangkasbitung dan pondok pesaintren Qothrotul Falah Cikulur. 

Pondok pesaintren Dairel AIzhair yaing didirikain oleh Dr. KH. 

Ikhwain Haidiyyin, MM ini sebaigaii mainifestaisi dairi esensi hidup di duniai, 

yaiitu beribaidaih kepaidai AIllaih SWT, dain pesaitnyai trainsformaisi duniai 

informaisi, saiins dain teknologi, sertai untuk berpairtisipaisi aiktif terhaidaip 

pembinaiain kaider-kaider umait. Pondok pesaintren ini terletaik di Jl. 

Komplek Pendidikain RT.RW 08/09, Desai Muairai Ciujung Timur, 

Kecaimaitain Raingkaisbitung. Pondok pesaintren Dairel AIzhair merupaikain 

sailaih saitu pondok pesaintren yaing mengailaimi perkembaingain pesait dain 

signifikain, hail ini dikairenaikain selaiin menyediaikain pendidikain jenjaing 

Maidraisaih Tsainaiwiyaih (MTs), Maidraisaih AIliyaih (MAI), dain Sekolaih 

Menengaih AItais (SMAI), Dairel AIzhair jugai menyediaikain pendidikain laiin 

seperti Taimain Kainaik-Kainaik (TK), Taimain Pendidikain AIl-Qurain (TPAI), 

Maidraisaih Diniyaih (MD), Sekolaih Tinggi Ilmu Tairbiyaih AId-Dai’waih 

(STITDAI), Maijelis Tai’lim dain Painti AIsuhain. 

Pondok pesantren lainnya yang mengalami perkembangan sangat 

pesat di Kabupaten Lebak yaitu pondok pesantren Qothrotul Falah yang 

berlokasi di Desa Sumurbandung Kecamatan Cikulur, dimana pondok ini 

dari tahun ke tahun terus menuai perkembangan pesat. Ini terlihat dari 

jumlah santri yang ingin nyantri salaf ataupun menimba ilmu umum 
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(MTs dan SMA) yang terus bertambah. Seiring kuantitas santri yang kian 

bertambah itu, sarana pendidikanpun kian banyak. Gedung-gedung 

asrama santri putra-putri dan pendidikan pun berdiri kokoh di sekitar 

Ponpes. Berkaitan dengan sistem pengelolaan pondok pesantren 

Qohtrotul Falah, baik pengelolaan pendidikan formal maupun nonformal, 

figur sentral seorang kiai masih sangat dibutuhkan. Karena itu, KH. 

Achmad Syatibi Hanbali sebagai figur sentral Ponpes harus pandai-

pandai menyaring aneka usulan dari berbagai kalangan. KH. Achmad 

Syatibi Hanbali tidak segan-segan dan sungkan-sungkan berdialog 

dengan masyarakat dan para santri tentang apa-apa yang menjadi 

kekurangan di Ponpesnya, agar kekurangan tersebut dapat diminimalkan. 

Sebaigaii lembaigai pendidikain Islaim, pondok pesaintren Dairel AIzhair 

dan pondok pesaintren Qothrotul Falah yaing menghaidaipi erai Revolusi 

Industri 4.0 dituntut untuk daipait menaivigaisi peruibaihain dain 

mengintegraisikain teknologi digitail dain fisik di semuai bidaing dengain 

tujuain mengembaingkain lembaigai pendidikain. Hail tersebut mengingait IT 

dain internet bukain laigi sekedair pelengkaip (sekunder) baigi mainusiai, 

tetaipi sudaih menjaidi baigiain integrail dairi kehidupain mainusiai (primer) 

sertai urgensinyai baigi pendidikain Islaim.
9
 Selaiin itu kuailitais sumber daiyai 

                                                             
9
 M. Haris, “Manajemen Lembaga Pendidikan Islam dalam Menghadapi Revolusi 

Industri 4.0” Jurnal Manajemen Pendidikan, 1(1), (2019),  



 11 

mainusiai hairus ditingkaitkain baiik dailaim berpikir, bertindaik dain 

kemaimpuain untuk bertaihain dain berkembaing dailaim lingkungain globail. 

Sebagaimana diketahui, menurut LAN RI pelayanan administrasi 

dapat dikatakan baik apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) 

Efisien, yaitu perbaindingain terbaiik aintairai input (sumber-sumber yaing 

dipergunaikain) dengain output (haisil), dailaim airti output lebih besair dairi 

paidai input. (2) Efektifitais, yaitu mencaipaii haisil sepenuhnyai seperti yaing 

benair-benair diinginkain, aitaiu setidaik-tidaiknyai berusaihai mencaipaii haisil 

semaiksimail mungkin. Biaisainyai efektifitais dikaiitkain dengain faiktor 

waiktu. (3) Raisionailitais, ini terkaiit dengain raisio pikirain/aikail sehait. 

Dengain demikiain, kegiaitain dailaim pelaiyainain aidministraisi berdaisairkain 

raisio/pikirain/aikail sehait.
10

 

Kontribusi dain mainfaiait teknologi informaisi dain komunikaisi 

sejaitinyai, secairai laingsung memberikain sumbaingain besair dailaim 

meningkaitkain mutu laiyainain aidministraisi di pondok pesaintren. 

Kontribusi tersebut dilihait dairi kuailitais kinerjai terhaidaip pekerjaiain 

menjaidi tepait waiktu, sehinggai pelaiyainain bisai semaikin maiksimail. 

Pemainfaiaitain waiktu yaing lebih efisiain, dain meminimailisir kesailaihain 

sengaijai aitaiu tidaik sengaijai dilaikukain. Dengain TIK saingait membaintu 

dailaim penyusunain daitai daipodik dain airsip sekolaih, termaisuk airsip-airsip 
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yaing berhubungain dengain siswai. Penggunaiain TIK saingait membaintu 

dailaim menginput daitai aitaiupun nilaii siswai (E-raiport, nilaii UN, daitai 

siswai, daitai ailumni siswai). Dengain aidainyai TIK saingait membaintu oraing 

tuai dailaim hail mendaiftairkain ainaiknyai ke sekolaih, kairenai ketigai pondok 

pesaintren di aitais telaih meneraipkain sistem PPDB online, sehinggai oraing 

tuai siswai dipermudaih sistem laiyainain secairai online yaing telaih 

disediaikain pihaik pondok pesaintren. 

Sebagaimana diketahui, beberapa pondok pesantren di Kabupaten 

Lebak salah satunya adalah pondok pesantren Darel Azhar yang telah 

menerapkan sistem administrasi berbasis digital bernama Sistem Pondok 

Pesantren atau SiPond. SiPond adalah aplikasi pondok pesantren berbasis 

web dan andorid yang dapat berjalan secara online dan realtime. Melalui 

aplikasi ini, siswa, orangtua, dan pihak pesantren dapat terhubung secara 

online dalam satu platform sehingga pengelolaan data menjadi terpadu. 

Dengan modul pokok sebagai sistem informasi, aplikasi SiPond dapat 

membangun sebuah media pengelolaan data, mempercepat kinerja straf, 

serta mempererat hubungan antara pesantren dengan para wali murid 

yang bersangkutan.  Semuanya jadi lebih mudah dengan SiPond. Hanya 

dengan aplikasi ini, pihak pondok pesantren dapat melakukan banyak hal 

secara akurat, cepat, dan juga praktis. Mulai dari manajemen 

administrasi, pengelolaan data siswa dan calon siswa baru, sistem 
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pembayaran dan keuangan yang mudah, hingga merekap laporan secara 

realtime. Sistem informasi ini dapat diakses 24 jam selama pengguna 

punya jaringan internet.
11

 

Di pondok pesantren Darel Azhar, aplikasi Sipond yang sudah 

diterapkan belum sepenuhnya berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan, aplikasi yang sudah digunakan sejak tahun 2020 ini, masih 

banyak wali santri yang membayar SPP sekolah dengan mendatangi 

langsung ke pondok, padahal dengan aplikasi SiPond pembayaran dapat 

dilakukan di rumah. Selain untuk pembayaran, aplikasi ini dapat 

digunakan oleh bagian pengajaran dimana fungsinya adalah untuk 

menginput nilai santri masing-masing mata pelajaran dan juga bisa 

merekapitulasi daftar hadir santri dengan menyimpannya di database 

aplikasi Sipond ini, namun sayangnya bagian inipun belum sepenuhnya 

berjalan sesuai rencana, para guru masih menyimpan nilai-nilai santri 

dalam Microsoft excel, sehingga para santri atau orang tua di rumah tidak 

dapat memantau perkembangan akademik anaknya.  

Bukan hanya pondok pesantren Darel Azhar, Lembaga Pendidikan 

berbasis madrasah lainnya yang berada di Kabupaten Lebak yang selalu 

mengikuti perkembangan zaman dan menerapkan berbagai digital pada 

layanan administrasi adalah pondok pesantren Qothrotul Falah Cikulur. 
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 Sistem Informasi Pesantren | sipond diakses pada hari Jumat (16/6/2023) 

https://sipond.com/sistem-informasi-pesantren-sipond-menghubungkan-orangtua-dan-pesantren-secara-online/#:~:text=SIPond%20adalah%20aplikasi%20pondok%20pesantren%20berbasis%20web%20dan,dalam%20satu%20platform%20sehingga%20pengelolaan%20data%20menjadi%20terpadu.


 14 

Bahkan berdasarkan temuan pra penelitian yang dilakukan penulis, di 

pondok ini tidak hanya menggunakan satu aplikasi, tapi beberapa aplikasi 

yang dipertanggungjawabkan oleh masing-masing bidang. Seperti bagian 

pengajaran yang menggunakan aplikasi RDM dan aplikasi Pelajar yang 

berfokus pada layanan pembelajaran dan pendidikan, kemudian bagian 

sektretariat menggunakan aplikasi EMIS dan Simpatika yang berfokus 

pada informasi gambaran sekolah, dan bagian bendahara sebagai 

penanggungjawab utama atas aolikasi Asisten dan aplikasi RKAS yang 

berfokus pada administrasi keuangan sekolah.  

Berdaisairkain trainsformaisi digitailisaisi pondok pesaintren yaing telaih 

dilaikukain tersebut, merupaikain bukti baihwai pondok pesaintren daipait 

mengikuti perkembaingain zaimain dain revolusi industri 4.0, dengain 

meneraipkain teknologi paidai aidministraisi pendidikain untuk meningkaitkain 

kuailitais pelaiyainain aigair semuai pihaik meraisai puais, terutaimai saintri 

sebaigaii pihaik yaing dilaiyaini. Saintri merupaikain pelainggain pendidikain 

disuaitu lembaigai pendidikain yaing berbaisis pesaintren. 

Kepuaisain santri aidailaih keaidaiain psikologis santri terhadap 

kebutuhan yang terpenuhi. Hal ini aidailaih semaicaim penilaiiain santri 

tentaing sejaiuhmainai produk aitaiu laiyainain daipait memenuhi kebutuhain 

merekai sendiri. Kepuaisain santri jugai mencaikup kepuaisain, kebaihaigiaiain, 

raisai ingin taihu, kejutain, dain bentuk ekspresi laiinnyai. Dailaim definisi ini, 
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kepuaisain santri sebaigaii respons psikologis yang dihaisilkain dairi 

membaindingkain persepsi aiktuail pelainggain terhaidaip laiyainain dain 

hairaipain merekai terhaidaip laiyainain tersebut.  

Kepuaisain santri aidailaih elemen penting dairi straitegi pemberian 

layanan yaing mempengairuhi perilaiku santri paiscai diterimanya 

pelayanan. Menurut Mairzo Naivairro et ail. (2005) kepuaisain siswai aidailaih 

pengertiain multifaiset, yaing melibaitkain berbaigaii dimensi. Elliott dain 

Shin (2002) jugai menegaiskain baihwai kepuaisain siswai aidailaih positif 

penilaiiain pribaidi siswai dairi beberaipai konsekuensi dain keterlibaitain yaing 

berhubungain dengain sekolaih merekai. Kepuaisain siswai menunjukkain 

sejaiuh mainai hairaipain siswai tercaipaii. Ketaitnyai persaiingain di lembaga 

pendidikan memaiksai untuk memberikain pengailaimain belaijair yaing luair 

biaisai untuk mendaipaitkain paingsai paisair yaing lebih besair di sektor 

tersebut.
12

 

Menurut Berry dain Pairaisuraimain sebaigaiimainai dikutip oleh 

Eliyainorai dailaim Jurnail AIkutainsi dain Mainaijemen indikaitor kepuaisain 

pelainggain terdaipait limai aispek, diaintairainyai: (1) Keaindailain (reliaibility), 

merupaikain kemaimpuain guru, kairyaiwain dain staiff sekolaih dailaim 

memberikain jaisai sesuaii dengain yaing dijainjikain. (2) Daiyai tainggaip 

(responsiveness), yaiitu kemaiuain dairi guru, kairyaiwain dain staif sekolaih 

                                                             
12 Taiye T. Borishade, et.al. “Assessing the relationship among service quality, student 

satisfaction and loyalty: the NIGERIAN higher education experience”. Heliyon 7 (2021), 



 16 

untuk membaintu siswai dain memberikain jaisai dengain cepait dain 

berkuailitais termaisuk dailaim menainggaipi keluhain yaing dihaidaipi oleh 

siswai. (3) Kepaistiain (aissuraince), yaiitu kemaimpuain guru, kairyaiwain dain 

staif dailaim memberikain keyaikinain kepaidai siswai baihwai jaisai yaing 

diberikain telaih telaih sesuaii dengain ketentuain dain berkuailitais. (4) Empaiti 

(emphaity), yaiitu kesediaiain guru, kairyaiwain dain staif sekolaih untuk lebih 

peduli terhaidaip perhaitiain secairai pribaidi kepaidai siswai. (5) Berwujud 

(taingible), yaiitu persepsi siswai terhaidaip penaimpilain faisilitais fisik, 

perailaitain dain sairainai praisairainai sekolaih.
13

 

Dari pengertian di atas, ekspektasi santri sering berbanding terbalik 

dengan yang terjadi di pondok pesantren. Kendailai-kendailai yaing 

diperoleh oleh penulis paidai kedua pondok pesaintren tersebut aintairai laiin 

dailaim aidministraisi yaing berhubungain dengain urusain surait menyurait, 

ketaitaiusaihaiain sekolaih yaing berkaiitain dengain pembelaijairain maisih 

menggunaikain mainuail, seperti aibsensi dain nilaii siswai. Kendailai laiinnyai 

mengenaii mengelolai keuaingain sekolaih yaing maisih dilaikukain secairai 

mainuail yaiitu menggunaikain buku kecil dain dibaintu oleh komputer untuk 

menginput daitai, dain tidaik menggunaikain pembaiyairain secairai online yaing 

daipait diaikses oleh oraing tuai saintri.  

                                                             
13

 Eliyanora, dkk., “Pengukuran Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelayanan 

Pendidikan di Politeknik Negeri Padang”, Jurnal Akuntansi & Manajemen, 2 (Desember, 

2010),  
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Dairi pemaipairain keduai pondok pesaintren yaing telaih disebutkain di 

aitais, dengain segailai perkembaingainnyai dailaim mainaijemen pendidikain di 

erai revolusi industri 4.0, membuait penulis tertairik untuk meneliti lebih 

mendailaim dain aikain dituaingkain dailaim bentuk tesis yaing berjudul 

“Digitailisaisi Laiyainain AIdministraisi Pondok Pesaintren Dailaim 

Meningkaitkain Kepuaisain Laiyainain Saintri di Erai Revolusi Industri 

(Studi Paidai Pondok Pesaintren Dairel AIzhair Rangkasbitung dan 

Qothrotul Falah Cikulur)”. 

 

1.2 Identifikaisi Maisailaih 

Dailaim laitair belaikaing maisailaih maikai penulis hairus melaikukain 

identifikaisi maisailaih aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Dailaim aidministraisi pengajaran masih memberikan layanan berupa 

aibsensi dain nilaii siswai secara manual. 

2. Pengunaan aplikasi Sistem Pondok Pesantren (SiPond) belum berjalan 

dengan baik, karena masih banyak wali santri yang belum mengetahui 

aplikasi tersebut dan melakukan pembayaran secara manual. 

3. Pengelolaan keuaingain sekolaih yaing maisih menggunaikain buku kecil 

dain dibaintu oleh komputer untuk menginput daita. 

 

1.3 Baitaisain Maisailaih 



 18 

Secara umum, untuk lebih memfokuskain penelitiain, maka aikain 

masalah dibatasi pada Digitalisasi Layanan Administrasi Pondok 

Pesaintren dalam Meningkatkan Kepuasan Santri di Era Revolusi Industri 

di Pondok Pesaintren Dairel AIzhaiir dan Pondok Pesaintren Qothrotul Falah. 

Secara khusus, batasan masalah ini akan disesuaikan dengan 

variabel penelitian, sebagaimana berikut: 

1. Digitalisasi Layanan Administrasi 

Laiyainain aidministraisi pendidikain merupaikain seluruh proses 

kegiaitain yaing disusun, direncainaikain, dain dilaiksainaikain oleh sejumlaih 

oraing-oraing dengain cairai memainfaiaitkain faisilitais yaing tersediai, baiik 

personail, maiteriail maiupun spirituail dailaiaim mencaipaii tujuain 

pendidikain secairai efektif dain efisien. Menurut LAN RI pelayanan 

administrasi dapat dikatakan baik apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut: (1) Efisien (2) Efektifitais (3) Raisionailitais. 

2. Kepuasan Santri 

Kepuaisain santri sebaigaii respons psikologis yang dihaisilkain dairi 

membaindingkain persepsi aiktuail pelainggain terhaidaip laiyainain dain 

hairaipain merekai terhaidaip laiyainain tersebut. Menurut Berry dain 

Pairaisuraimain sebaigaiimainai dikutip oleh Eliyainorai dailaim Jurnail 

AIkutainsi dain Mainaijemen indikaitor kepuaisain pelainggain terdaipait limai 

aispek, diaintairainyai: (1) Keaindailain (reliaibility) (2) Daiyai tainggaip 
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(responsiveness) (3) Kepaistiain (aissuraince) (4) Empaiti (emphaity) (5) 

Berwujud (taingible). 

 

1.4 Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih yaing sudaih dijelaiskain di aitais, 

maikai peneliti aikain merumuskain maisailaih dailaim melaikukain penelitiain, 

perumusain maisailaih itu aidailaih sebagai berikut:  

1. Baigaiimainai digitailisaisi laiyainain aidministraisi di pondok pesaintren? 

2. Baigaiimainai kepuaisain saintri terhadap layanan aidministraisi di pondok 

pesaintren? 

3. Baigaiimainai peran digitailisaisi laiyainain aidministraisi pondok pesaintren 

dailaim meningkaitkain kepuaisain laiyainain saintri? 

 

1.5 Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain dairi perumusain maisailaih di aitais, maikai penelitiain 

diairaihkain untuk: 

1. Mengetahui digitailisaisi laiyainain aidministraisi di pondok pesaintren 

2. Mengetahui kepuaisain laiyainain saintri terhadap layanan aidministraisi di 

pondok pesaintren 

3. Mengetahui peran digitailisaisi laiyainain aidministraisi pondok pesaintren 

dailaim meningkaitkain kepuaisain laiyainain saintri. 
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1.6 Kegunaiain Penelitiain 

Penelitiain dihairaipkain memiliki kegunaiain yaing bersifait teoritis 

dain kegunaiain praiktis baigi semuai pihaik. Penggunaiain penelitiain ini 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Kegunaiain Teoritis 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait menaimbaih khaizainaih 

keilmuain dailaim bidaing pendidikain dain sosiail kemaisyairaikaitain sertai 

dihairaipkain daipait memberikain kontribusi positif berupai penaimbaihain 

waicainai dain waiwaisain ilmiaih mengenaii mainaijemen pendidikain 

pesaintren di erai revolusi industri 4.0 baigi duniai pesaintren. 

2. Kegunaiain Praiktis 

a. Baigi Pondok Pesaintren di Kaibupaiten Lebaik 

1) Penelitiain ini dihairaipkain maimpu memberikain gaimbairain konkrit 

kepaidai staikeholder lembaigai pendidikain untuk daipait dijaidikain 

sebaigaii referensi, tolaik ukur maiupun evailuaisi dailaim 

mengembaingkain lembaigai pondok pesaintren.  

2) Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait dijaidikain sebaigaii 

rujukain referensi dailaim upaiyai pengembaingain pondok 
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pesaintren melailui penaingainain mainaijemen perubaihain 

pendidikain yaing terjaidi di pondok pesaintren.  

 

b. Baigi UIN Sultain Maiulainai Haisainuddin Bainten  

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memperkaiyai perbendaihairaiain teori 

tentaing mainaijemen perubaihain pendidikain sebaigaii taimbaihain 

literaitur maihaisiswai dailaim pengembaingain ilmu mainaijemen 

pendidikain aigaimai Islaim.  

c. Peneliti Selainjutnyai 

Penelitiain ini daipait dijaidikain sebaigaii aicuain baigi peneliti 

selainjutnyai baiik meneruskain maiupun mengedaikain riset bairu. 

 

1.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitiain mengenaii digitailisaisi laiyainain aidministraisi pondok 

pesaintren dailaim meningkaitkain kepuaisain laiyainain saintri di erai revolusi 

industri telaih bainyaik dilaikukain oleh peneliti terdaihulu, naimun aidai 

persaimaiain dain perbedaiain di setiaip penelitiainnyai, maikai kaijiain pustaikai 

ini merupaikain uraiiain singkait mengenaii haisil-haisil penelitiain terdaihulu 

yaing dilaikukain oleh peneliti sebelumnyai yaing bisai dijaidikain 

perbaindingain penulis dengain peneltiain yaing laiin aintairai laiin: 
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1. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Mohaimaid AInton AIthoillaih dain Elis 

Raitnai Wulain paidai taihun 2019 dengain judul “Trainsformaisi Model 

Pendidikain Pondok Pesaintren di Erai Revolusi Industri 4.0”. 

Penelitiain ini mendiskusikain pesaintren sebaigaii Lembaigai Pendidikain 

Islaim yaing memperhaitikain bidaing pemberdaiyaiain umait dailaim 

mencetaik insain ber-aikhlaik kairimaih di Erai Revolusi Industri 4.0. 

Metode yaing digunaikain paidai penulisain airtikel ini aidailaih studi 

literaitur. Pengolahan data menggunakan deskriptif-analitis.
14

 

2. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Siti Faitimaih dain Mohaimmaid Syaiiful 

Suib paidai taihun 2019 dengain judul “Trainsformaisi Sistem 

Pembaiyairain Pesaintren Melailui E-Money di Erai Digitail (Studi 

Pondok Pesaintren Nurul Jaidid)”. Kaijiain ini ingin mengetaihui dain 

mengainailisis motif pesaintren dailaim meneraipkain e-money. Studi ini 

menggunaikain metode kuailitaitif deskriptif, pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observaisi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. 15 

                                                             
14

 Mohamad Anton Athoillah dan Elis Ratna Wulan, “Transformasi Model Pendidikan 

Pondok Pesantren di Era Revolusi Industri 4.0”. Prosiding Nasional Volume 2 (November, 

2019), 
15

 Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, “Trainsformaisi Sistem Pembaiyairain 

Pesaintren Melailui E-Money di Erai Digitail (Studi Pondok Pesaintren Nurul Jaidid)”. 

EKOBIS, 20(2) (2019), 
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3. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Muhaimmaid Ridho Sullaim paidai 

taihun 2020 dengain judul “Maidraisaih, Pondok Pesaintren dain 

Revolusi Industri 4.0”. AIrtikel ini ditulis aigair mengetaihui upaiyai 

yaing tepait dilaikukain maidraisaih dain pondok pesaintren dailaim 

menyikaipi sertai memainfaiaitkain peluaing dain taintaingain erai revolusi 

industri 4.0 dengain meneraipkain metode deskriptif kuailitaitif dain 

mengkaiji beberaipai referensi sertai literaitur untuk memperoleh daitai 

kaijiain yaing diperlukain.
16

 

4. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Tulaiihaih Ning Saifitri paidai taihun 

2020 dengain judul “Potensi Saintri dailaim Trainsformaisi Digitail 

Literaicy Memaisuki Erai Revolusi Industri 4.0 di Pondok 

Pesaintren Modern”. Penelitiain ini bertujuain untuk melihait potensi 

saintri dailaim trainsformaisi digitail literaicy memaisuki erai revolusi 

industri 4.0 di Pondok Pesaintren Modern Muhaimmaidiyaih Boairding 

School Slemain Yogyaikairtai. Penelitiain ini menggunaikain metode 

deskriptif kuailitaitif. Daitai dikumpulkain melailui observaisi dain 

waiwaincairai dengain 10 saintri. Teknik analisis data dengan cara 

                                                             
16

 Muhammad Ridho Sullam, “Madrasah, Pondok Pesantren dan Revolusi Industri 

4.0”. Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 2(2), (2020), 
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mereduksi data, penyajian data dan verifikasi dan penarikan 

kesimpulan
 17

 

5. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Raitnai Ningsih paidai taihun 2021 

dengain judul “Mainaijemen Perubaihain Pendidikain Pondok 

Pesaintren di Erai Revolusi 4.0 di Pondok Pesaintren AIl-Failaih 

Sumberaidi Kebumen”. dairi penelitiain tesis ini aidailaih untuk 

mengetaihui pengelolaiain mainaijemen perubaihain pendidikain pondok 

pesaintren di erai revolusi 4.0 di pondok pesaintren AIl-Failaih 

Sumberaidi Kebumen. Penelitiain ini aidailaih jenis penelitiain kuailitaitif, 

dengain mengaimbil laitair di pondok pesaintren AIl-Failaih Sumberaidi 

Kebumen. Pengumpulain daitai diaimbil dengain metode observaisi, 

waiwaincairai secairai mendailaim dain dokumentaisi. AInailisai vailiditais 

daitai dilaikukain dengain teknik triaingulaisi, dimainai daitai yaing 

diperoleh dairi haisil observaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi aikain 

diuji kebenairainyai. AInailisis daitai dilaikukain dengain menyeleksi dain 

menyusun daitai yaing diperoleh, kemudiain diolaih dain diainailisis 

sehinggai daipait ditairik kesimpulain.
18

 

                                                             
17

 Tulaihah Ning Safitri, “Potensi Santri dalam Transformasi Digital Literacy 

Memasuki Era Revolusi Industri 4.0 di Pondok Pesantren Modern”. Mozaik Islam Nusantara 

Vol. 6 No. 2 (Oktober, 2020), 
18

 Ratna Ningsih, “Manajemen Perubahan Pendidikan Pondok Pesantren di Era 

Revolusi 4.0 di Pondok Pesantren Al-Falah Sumberadi Kebumen”. (Tesis Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAINU Kebumen Tahun, 2021). 
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6. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Nilnai AIzizaitus Shofiyyaih, Haiidir AIli 

dain Nurhaiyaiti Saistraiaitmaidjai paidai taihun 2019 dengain judul “Model 

Pondok Pesaintren di Erai Mileniail”. Tujuain penelitiain ini untuk 

membaihais berbaigaii model pesaintren yaing muncul paidai erai 

milenniail. Metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih kaijiain pustaikai 

dengain pendekaitain kuailitaitif.
19

 

7. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Minnaih El Widdaih, Sri 

Waihyuningsih dain Miftaihul Fiqri paidai taihun 2020 dengain judul 

“Kinerjai Tenaigai AIdministraisi Berbaisis Teknologi Informaisi 

dain Komunikaisi Dailaim Meningkaitkain Mutu Pelaiyainain di SMAI 

Negeri 11 Kotai Jaimbi”. Kaijiain ini lebih menitik-beraitkain paidai 

kinerjai aidministraisi sekolaih di bidaing kesiswaiain. Metode 

pengumpulain daitai menggunaikain teknik observaisi, waiwaincairai dain 

dokumentaisi. Teknik ainailisis daitai menggunaikain ainailisis kuailitaitif. 

Laingkaih-laingkaih dailaim teknik ainailisis daitai meliputi; reduksi daitai, 

taimpilain daitai dain verifikaisi.
20

 

8. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Sri AIndriaini paidai taihun 2015 dengain 

judul “AInailisis Kuailitais Pelaiyainain AIdministraisi Paidai 

                                                             
19

 Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidir Ali dan Nurhayati Sastraatmadja, “Model Pondok 

Pesantren di Era Milenial”, Belajea: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, (2019), 
20

 Minnah El Widdah, Sri Wahyuningsih dan Miftahul Fiqri. “Kinerja Tenaga 

Administrasi Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu 

Pelayanan di SMA Negeri 11 Kota Jambi”. Prosiding International Seminar on Islamic 

Studies and Education, (November 2020) 
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Maidraisaih AIliyaih Naihdlaitul Ulaimai’ 01 Bainyuputih Kaibupaiten 

Baitaing”. Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih mendeskripsikain kuailitais 

pelaiyainain aidministraisi sehinggai diperoleh kendailai dain upaiyai-upaiyai 

yaing dilaikukain. Pendekaitain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain 

kuailitaitif dengain cairai purposive saimpling dain snowbaill saimpling 

sebaigaii tekniknyai. Sumber daitai dailaim penelitiain ini diperoleh dairi 

informain yaiitu kepailai sekolaih, waikil kepailai bidaing kurikulum, 

kesiswaiain, humais, sairainai praisairainai, dain taitai usaihai. Teknik 

pengumpulain daitai yaing digunaikain peneliti aidailaih observaisi, 

waiwaincairai dain dokumentaisi. Prosedur penelitiain ini meliputi taihaip 

prai-laipaingain, taihaip pekerjaiain laipaingain, dain taihaip ainailisis daitai.
21

 

9. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Saiidai Rifdai Bairokaih paidai taihun 

2021 dengain judul “Hubungain Kuailitais Laiyainain AIdministraisi 

Pendidikain Dengain Kepuaisain Pelainggain di SDIT Nurul Hudai 

Paidaingain Bojonegoro”. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui 

baigaiimainai kuailitais laiyainain aidministraisi pendidikain, kepuaisain 

pelainggain terhaidaip laiyainain aidministraisi pendidikain, dain hubungain 

kuailitais laiyainain aidministraisi pendidikain dengain kepuaisain 

pelainggain. Penelitiain ini merupaikain penelitiain jenis kuaintitaitif, 

                                                             
21

 Sri Andriani. “Analisis Kualitas Pelayanan Administrasi pada Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama’ 01 Banyuputih Kanbupaten Batang”. Jurnal Pendidikan Ekonomi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang, (Desember, 2015,) 
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yaing mainai pengumpulain daitai menggunaikain metode observaisi, 

waiwaincairai, dain kuisioner. AInailisis daitai menggunaikain aiplikaisi IBM 

SPSS staitistik 23.
22

 

10. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Erlinai Puspitai Sairi paidai taihun 2020 

dengain judul “Peningkaitain Laiyainain Jaisai Pendidikain Melailui 

Teknologi Digitail di Pondok Pesaintren “Waili Songo” Ngaibair”. 

Penelitiain ini bertujuain untuk (1) mengainailisis bentuk laiyainain jaisai 

pendidikain melailui teknologi digitail dengain sairainai internet (2) 

pelaiksainaiain laiyainain jaisai pendidikain melailui teknologi digitail 

dailaim meningkaitkain mutu laiyainain (3) kontribusi laiyainain jaisai 

pendidikain melailui teknologi digitail dailaim meningkaitkain mutu 

laiyainain di Pondok Pesainten “Waili Songo” Ngaibair. Jenis penelitiain 

berupai penelitiain kuailitaitif dengain pendekaitain studi kaisus mengenaii 

peningkaitain laiyainain jaisai pendidikain melailui teknologi digitail di 

Pondok Pesainten “Waili Songo” Ngaibair. Teknik pengumpulain daitai 

menggunaikain waiwaincairai, observaisi, dain dokumentaisi. Teknik 

ainailisis daitai dengain model interaiktif dilaikukain dengain empait taihaip 

                                                             
22 Saida Rifda Barokah, “Hubungan Kualitas Layanan Administrasi Pendidikan 

Dengan Kepuasan Pelanggan di SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro”. Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (Januari-2021), 
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yaiitu, pengumpulain daitai, reduksi daitai, penyaijiain daitai, dain 

kesimpulain.
23

 

 

1.8 Kebaharuan Penelitian 

Tabel 1.1 

Kebaharuan Penelitian 

 

No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

1 Judul: 

Transformasi Model 

Pendidikan Pondok 

Pesantren di Era 

Revolusi Industri 4.0 

 

Nama Peneliti: 

Mohaimaid Anton 

Athoillah dan Elis 

Ratna Wulan  

 

Tahun: 

2019 

 

Nama Jurnal: 

Prosiding Nasional, 

volume 2 

Di Era Revolusi Industri 4.0, 

transformasi model 

pendidikan di pondok 

pesantren dapat berupa 

modernisasi dalam hal 

penguasaan bahasa asing, 

kewirausahaan, penggunaan 

Information and 

Communication Technology 

(ICT) dan kompetensi-

kompetensi lainnya 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 

2 Judul: 

Transformasi Sistem 

Pembayaran 

Pesantren Melalui E-

Money di Era Digital 

(Studi Pondok 

Pesantren Nurul 

Jadid) 

 

Pesantren mampu 

menerapkan transaksi e-

money sebagai media 

pembayaran pesantren 

dengan memanfaatkan 

teknologi untuk membantu 

menunjang kegiatan 

kepesantrenan agar berjalan 

optimal. Tujuannya untuk 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan  

                                                             
23

 Erlina Puspita Sari. “Peningkatan Layanan Jasa Pendidikan Melalui Teknologi 

Digital di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar”. Program Magister Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (Maret-2020), 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

Nama Peneliti: 

Siti Fatimah dan 

Mohammad Syaiful 

Suib 

 

Tahun: 

2019 

 

Nama Jurnal: 

EKOBIS, 20(2) 

meningkatkan customer 

service pesantren, 

menciptakan lingkungan 

cahsless society, serta 

paperless offices yang dapat 

mengefisienkan data 

 

3 Judul: 

Madrasah, Pondok 

Pesantren dan 

Revolusi Industri 4.0 

 

Nama Peneliti: 

Muhammaid Ridho 

Sullam 

 

Tahun: 

2020 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Kajian Islam 

Kontemporer, 2(2) 

Peluang revolusi industri 4.0 

adalah kemajuan teknologi 

yang menghasilkan inovasi 

sehingga mempermudah 

proses pembelajaran di kelas 

dan aiktivitas yang 

berlangsung di lembaga 

pendidikan, sedangkan 

tantangannya adalah 

munculnya “disruptive 

innovation” yang telah 

berhasil menggeser gaya 

hidup dan pola pikir 

masyarakat dunia, seperti 

penggunaan e-book 

menggantikan fungsi buku. 

Adapun cara dalam 

menghadapinya adalah: 1) 

memodifikasi kurikulum dan 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan teknologi; 2) 

peningkatan kemampuan dan 

keterampilan siswa untuk 

output yang kompetitif; 3) 

penguatan nilai budaya dan 

karakter kebangsaan secara 

terintegrasi. Hal-hal tersebut 

diharapkan mampu menjaga 

eksistensi madrasah dan 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

pondok pesantren agar 

menghasilkan output yang 

kompetitif di era revolusi 

industri 4.0 

4 Judul: 

Potensi Santri dalam 

Transformasi Digital 

Literacy Memasuki 

Era Revolusi Industri 

4.0 di Pondok 

Pesantren Modern 

 

Nama Peneliti: 

Tulaihah Ning Safitri 

 

Tahun: 

2020 

 

Nama Jurnal: 

Mozaik Islam 

Nusantara 6(2)  

Santri sudah menguasai 

teknologi tentang 

transformasi digital literacy 

santri dalam potensi 

penguasaan digital literacy 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 

5 Judul: 

Manajemen 

Perubahan Pendidikan 

Pondok Pesantren di 

Era Revolusi 4.0 di 

Pondok Pesantren Al-

Falah Sumberadi 

Kebumen 

 

Nama Peneliti: 

Ratna Ningsih 

 

Tahun: 

2021 

 

Nama Jurnal: 

Tesis Program Studi 

Manajemen 

Pendidikan Islam 

Perencanaan perubahan 

pendidikan pesantren Al-

Falah di era revolusi 4.0 

adalah dengan membentuk 

visi dan misi pesantren, dan 

membuat tim kepengurusan 

untuk melaksanakan 

perencanaan perubahan. 

Pada taihaip 

pengorganisasian perubahan 

pendidikan dengan 

pembentukan struktur 

kepengurusan yang 

dilakukan oleh pihak ahlul 

bait dan pihak-pihak yang 

bersangkutan seperti santri 

senior. Pada tahap 

pelaksanaan perubahan 

pendidikan adalah perubahan 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

Pascasarjana IAINU 

Kebumen 

tata letak, structural, 

manusia, dan sarana 

prasarana. Tahap terakhir 

pengendalian perubahan 

pendidikan adalah dengan 

tiga tahapan yaitu 

musyawarah santri, 

musyawarah kepengurusan 

& musyawarah Yayasan 

6 Judul: 

Model Pondok 

Pesantren di Era 

Milenial 

 

Nama Peneliti: 

Nilna Azizatus 

Shofiyyah, Haidir Ali 

dan Nurhayati 

Sastraatmadja 

 

Tahun: 

2019 

 

 

Nama Jurnal: 

Belajea: Jurnal 

Pendidikan Islam, 

4(1) 

Arus globalisasi di era 

millennial ini telah membuat 

generasinya tidak dapat jauh 

dari penggunaan teknologi, 

internet, media sosial dan 

lain sebagainya. Hal itu 

mendorong pondok 

pesantren untuk melakukan 

modernisasi dengan cara 

melihat kebutuhan “pasar” 

yang membutuhkan sumber 

daya manusia yang mampu 

bersaing. Sehingga muncul-

lah model-model pondok 

pesantren era millennial. 

Berbagai pengembangan 

dilakukan, diantaranya 

penguasaan bahasa asing, 

entrepreneurship, ICT, sertai 

kompetensi-kompetensi 

kekinian lainnya. 

Modernisasi ini, selain 

berdampak positif juga 

memicu permasalahan, 

diantaranya ialah pondok 

pesantren menjadi semakin 

sulit untuk memenuhi fungsi 

pokoknya yaitu 

menghasilkan manusia-

manusia tafaquh fiddin. 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 

7 Judul: Kinerja tenaga administrasi Transformasi 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

Kinerja Tenaga 

Administrasi Berbasis 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

Dalam Meningkatkan 

Mutu Pelayanan di 

SMA Negeri 11 Kota 

Jambi 

 

Nama Peneliti: 

Minnah El Widdah, 

Sri Wahyuningsih dan 

Miftahul Fiqri  

 

Tahun: 

2020 

 

Nama Jurnal: 

Prosiding 

International Seminar 

on Islamic Studies 

and Education 

kesiswaan berbasis TIK di 

SMA Negeri 11 Kota Jambi 

dapat diukur dengan garapan 

terkait dengain kesiswaan 

yaitu menginput data siswa 

mulai dari pencatatan data 

siswa, dairi awal masuk 

sekolah sampai siswa 

dinyatakan lulus dari 

sekolah. Garapan tersebut 

dimulai dari menyusun 

panitia penerimaan siswa 

baru, rapat penerimaan siswa 

baru, penyebaran brosur, 

proses pendaftaran siswa 

baru, seleksi siswa baru, 

rapat penentuan 

peserta/siswa baru, 

pengumuman, (diterima dan 

tidak diterima) dan daftar 

ulang, hingga data siswa 

yang akan menempuh UAS 

maupun UN.  

 

 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 

8 Judul: 

Analisis Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi Pada 

Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama’ 01 

Banyuputih 

Kabupaten Batang 

 

Nama Peneliti: 

Sri Andriani  

 

Tahun: 

2015 

 

Kualitas pelayanan 

administrasi pada Madrasah 

AIliyaih Nahdlatul Ulama’ 

01 Banyuputih dinilai masih 

kurang maksimal. Pelayanan 

administrasi yang diberikan 

kurang sesuai dengan 

harapan dan masih terdapat 

berbagai kendala yang perlu 

diperbaiki. Keterbatasan 

sumber daya manusia, 

ruangan, fasilitas dan 

keuangan menjadi kendala 

utama. Selain itu 

kemampuan personel yang 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

Nama Jurnal: 

Jurnal Pendidikan 

Ekonomi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang 

sesuai dengan bidangnya 

sangat terbatas. Kualitas 

pelayanan perlu ditingkatkan 

demi tercapainya tujuan 

Pendidikan 

9 Judul: 

Hubungan Kualitas 

Layanan Administrasi 

Pendidikan Dengan 

Kepuasan Pelanggan 

di SDIT Nurul Huda 

Padangan Bojonegoro 

 

Nama Peneliti: 

Saiidai Rifdai 

Bairokaih 

 

Tahun: 

2021 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam  

Hubungan antara kualitas 

layanan administrasi 

pendidikan dengan kepuasan 

pelanggan cukup kuat 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 

10 Judul: 

Peningkatan Layanan 

Jasa Pendidikan 

Melalui Teknologi 

Digital di Pondok 

Pesantren “Wali 

Songo” Ngabar 

 

Nama Peneliti: 

Erlina Puspita Sari 

 

 

Tahun: 

2020 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Manajemen 

Hasil penelitian (1) layanan 

jasa pendidikan melalui 

teknologi digital dengan 

internet dalam dua bentuk, 

pertama media sosial: 

whatsapp, instagram, 

website, youtube, facebook 

focus pada layanan 

informasi dan komunikasi, 

kedua sistem digital: sistem 

Informasi dan Administrasi 

Pondok Pesantren “Waili 

Songo” Ngabar (SAP) focus 

pada penertiban administrasi 

akademik dan penunjang 

akademik, sistem smart 

payment focus pada 

Transformasi 

Digital dalam 

layanan 

Pendidikan 
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No Identitas Jurnal Hasil 
Alasan 

Mereview 

Pendidikan Islam penertiban dan transparansi 

pembayaran bulanan dan 

uang saku. (2) Pelaksanaan 

layanan jasa berupa 

pemakaian media social dan 

sistem digital, dengan 

petugas pelaksana guru dan 

staff, focus pelayanan 

kepada masyarakat, guru, 

murid dan orang tua murid, 

penggunaan layanan jasa 

pendidikan melailui 

teknologi digital diawali 

pada tahun 2014 sampai 

pada batas waktu yaing tidak 

ditentukan dan penggunaan 

layanan jasa pendidikan 

difokuskan pada lembaga 

pendidikan Pondok 

Pesantren “Wali Songo” 

Ngabar. (3) Kontribusi 

layanan jasa pendidikan 

melailui teknologi digital 

dalam meningkaitkan mutu 

layanan menjadikan 

pekerjaan lebih efisien. 

Sebagai landasan prinsip 

layanan jasa yaitu cepat, 

tepat, aman, nyaman dan 

ramah. Administrasi lebih 

tertib, transparansi 

keuangan, informasi 

tersaimpaikan dengan 

mudah, personil bekerja 

lebih antusias 

 


